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ABSTRAK

Mutmainnah (G21115029), “Strategi Pengembangan Usaha
Sayuran Hidroponik Pada Ud Akar Hidroponik, Makassar, Sulawesi
Selatan”,, di bawah bimbingan Saadah dan Idris Summase.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan

usaha yang tepat untuk usaha produksi sayuran Akar Hidroponik,
Makassar, dengan menggunakan metode berpikir APPAS (Analisis
Persoalan dan Pengembangan Agrosistem). Dalam metode berpikir
APPAS, Strategi pengembangan usaha yang tepat akan diperoleh pada
tahap analisis desain tindakan transformatif setelah melalui beberapa
tahapan sebelumnya yaitu studi kasus dan studi problematisasi untuk
menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh Akar Hidroponik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Akar Hidroponik memiliki masalah utama yaitu
penjualan rendah. Masalah utama tersebut disebabkan oleh hasil produksi
yang tidak maksimal karena benih terbatas dan karyawan yang kurang
terampil dalam penanganan hama penyakit tanaman, belum ada kontrak
sebagai pemasok tetap serta karena jarak lahan produksi yang terlalu jauh
dari pusat pemasaran menyebabkan keterlambatan produk tiba ke tangan
konsumen sehingga beberapa konsumen memilih untuk beralih. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut, maka tindakan yang perlu dilakukan
adalah menambah pasokan benih dari toko tani lain, membuat pelatihan
penanganan tanaman hidroponik untuk karyawan, melakukan kontrak
sebagai pemasok tetap dengan restoran atau rumah makan, dan menyewa
lahan produksi yang dekat dengan pusat pemasaran.

Kata kunci : Strategi, Pengembangan, Akar hidroponik, APPAS.



ABSTRACT

Mutmainnah (G21115029), Hydroponic Vegetable Business
Development Strategy Case Studies On Akar Hidroponik Business,
Makassar, South Sulawesi, supervised by Saadah and Idris Summase.

This study aims to formulate an appropriate business development

strategy for the vegetable production business of Akar Hidroponik,
Makassar, using the APPAS (Problem Analysis and Agrosystem
Development) thinking method. In the APPAS thinking method, the right
business development strategy will be obtained at the transformative action
design analysis stage after going through several previous stages, namely
case studies and problematization studies to analyze problems faced by
Akar Hidroponik. The results of the analysis show that Akar Hidroponik have
a major problem, namely low sales. The main problem is caused by
inadequate production results due to limited seeds and employees who are
less skilled in handling plant pests, there are no contracts as permanent
suppliers and because the production area is too far from the marketing
center causing delays in products arriving into the hands of consumers so
that some consumers choose to switch. To solve this problem, actions that
need to be taken are to increase the supply of seeds from other farmer
shops, make hydroponic plant handling training for employees, enter into
contracts as regular suppliers with restaurants, and rent production land
close to the marketing center.

Key words: Strategy, Development, Hydroponics, APPAS
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BAGIAN PERTAMA : PROLOG
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk yang bergerak searah dengan laju
kebutuhan pangan di Indonesia menjadikan sektor pertanian menjadi sektor
yang sangat penting dan harus terus dikembangkan agar tercapai
pemenuhan kebutuhan masyarakatnya. Namun adanya kecenderungan
manusia yang mendahulukan kepentingan jangka pendek daripada
kepentingan jangka panjang menyebabkan permasalahan disektor
pertanian menjadi semakin kompleks, diantaranya yaitu, pemupukan yang
berlebihan sehingga semakin lama tanah tidak lagi produktif karena
sudah bersifat asam, penggunaan pestisida yang berlebihan yang
akan berdampak pada ekosistem alam serta reklamasi lahan pertanian
menjadi lahan pemukiman yang menyebabkan berkurangnya lahan
untuk bercocok tanam.

Kompleksnya permasalahan dalam sektor pertanian menuntut
adanya inovasi yang dapat menjadi solusi dari permasalahan-
permasalahan di atas. Ada berbagai macam inovasi dibidang pertanian,
salah satunya yaitu pertanian hidroponik. Hidroponik adalah suatu teknologi
budidaya tanaman dalam larutan nutrisi dengan atau tanpa media buatan
(pasir, kerikil, rockwool, perlite, peatmoss, coir, atau sawdust) untuk
penunjang mekanik). Selain untuk meminimalisasi dampak karena
keterbatasan iklim, hidroponik juga dapat mengatasi luas lahan yang
sempit, kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak terkendali serta
keterbatasan jumlah air irigasi (Athalia, 2009).

Teknologi hidroponik mulai mendapat perhatian di Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir, khususnya untuk menghasilkan produk
hortikultura dan flortikultura. Di negara-negara subtropis teknologi
hidroponik sudah dikenal dan diterapkan cukup lama sehingga sudah

sampai pada tahap yang sangat maju terutama dalam hal penciptaan



lingkungan tumbuh yang optimal bagi pertumbuhan tanaman.
Pengembangan hidroponik di Indonesia mempunyai prospek yang cerabh,
baik untuk mengisi kebutuhan produksi sayuran dan buah dalam negeri
maupun merebut peluang ekspor (Bardosono, 2014).

Bagi pelaku agribisnis, bertanam hidroponik sangat menjanjikan
karena tanaman bertumbuh lebih cepat sehingga lebih cepat panen,
perawatan relatif mudah, tenaga kerja yang diperlukan lebih sedikit, dan
harga jual produk hidroponik jauh lebih tinggi daripada produk yang ditanam
dengan cara konvensional karena lebih sehat. Saat ini sudah banyak
bermunculan pelaku agribisnis yang menekuni budidaya hidroponik
sebagai usaha atau bisnis mereka.

UD AH (Usaha Dagang Akar Hidroponik) adalah salah satu usaha
pertanian yang memanfaatkan teknologi hidroponik di kota Makassar yang
menyediakan sayuran sehat. Pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat
Kota Makassar saat ini dipasok dari beberapa di Sulawesi Selatan. Untuk
kebutuhan pangan berupa sayur ataupun buah diperoleh antara lain dari
kabupaten Enrekang Gowa dan Bantaeng.

Selain dari pertimbangan kurangnya hasil produksi pertanian
masyarakat kota Makassar, hal yang juga melatarbelakangi hadirnya UD
Akar Hidrponik ini adalah sulitnya memperoleh sayuran dan buah organik
yang sehat ditengah-tengah keinginan para petani untuk menghasilkan
sayuran dan buah yang melimpah dengan cara yang dapat mengurangi
kandungan gizi dari buah dan sayuran itu sendiri seperti penggunaan pupuk
kimia dan pestisida yang berlebihan.

Berdasarkan data yang diolah dari UD AH, didapatkan hasil bahwa
rata-rata hasil produksi sayur Hidroponik untuk setiap bulannya sebesar
838 Kg sayur dengan berbagai jenis dengan rata-rata penerimaan per bulan
sebanyak Rp. 47.000.000,-. Dari 13 jenis sayuran yang dibudidayakan oleh
UD AH, sayur jenis pakcoy dan selada hijau memiliki tingkat produksi dan
volume penjualan tertinggi setiap bulannya yakni rata-rata sebesar 100 Kg
dan 300 Kg (Data Primer, 2020).



Melihat peluang usaha dari UD AH (Usaha Dagang Akar Hidroponik)
yang cerah dimasa mendatang, maka penulis termotivasi untuk
mempelajari, menelusuri dan mengetahui rantai perjalanan produk yang
dihasilkan mulai dari budidaya sampai pada tahap pemasarannya. Studi ini
dituangkan dalam judul “Strategi Pengembangan Usaha Sayuran
Hidroponik (Studi Kasus pada Usaha Dagang Akar Hidroponik Kota

Makassar, Sulawesi Selatan)”.

1.2 Sasaran Penelitian
Sasaran yang ingin dicapai terkait penelitian pada UD AH adalah :
a) Aspek Sikap

o Menghargai sikap dan perilaku pimpinan usaha dalam mengelola UD
AH

o Menghargai keputusan-keputusan yang diambil oleh perusahaan
dalam penentuan pola hubungan dengan berbagai komunitas yang
terlibat dalam pengembangan usaha

o Menghargai sumbangsih UD AH dalam peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja

o Memetik hikmah sebagai pengalaman belajar yang berharga
berdasarkan studi kasus yang dipelajari

b) Aspek Pengetahuan

o Mengetahui gambaran umum dan sejarah pengembangan UD
AH sebagai perusahaan kasus

o Mengetahui berbagai sumber daya yang dimiliki oleh UD AH

o Mengetahui komunitas yang terlibat dalam pengembangan UD
AH yang meliputi aspek lingkungan internal yang terdiri atas pemilik
sebagai pimpinan usaha dan karyawan, serta lingkungan eksternal
yang terdiri dari pemerintah, bank, distributor, pemasok serta

masyarakat sekitar.



Mengetahui masalah yang dihadapi oleh UD AH dalam upaya
membangun pola hubungan dengan komunitas yang terlibat
didalamnya.

Aspek Keterampilan

Terampil dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan
yang mungkin dihadapi oleh UD AH yang berhubungan dengan
pengembangan usaha

Terampil dalam mengidentifikasi komunitas yang terlibat dalam
pengembangan UD AH

Terampil dalam memberikan alternatif pemecahan masalah terhadap
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan pengambangan UD
AH

Terampil dan mampu menentukan tindakan pencegahan dan
penanggulangan sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi
oleh UD AH

Terampil dalam pengembangan usaha seperti UD AH seperti

pengelolaan manajemen serta operasional usaha.



BAB || METODE PEMBELAJARAN
2.1 Penemuan Kasus

Pemilihan kasus UD AH sebagai objek pembelajaran dilakukan
dengan cara purposive (secara sengaja) dengan pertimbangan
berikut :

1.  Objektif

UD AH merupakan usaha budidaya tanaman dengan teknik
hidroponik yang termasuk berskala cukup besar di Kota Makassar sehingga
dapat dijadikan sebuah unit pembelajaran untuk setiap calon-calon
enterpreneur lainnya.
2. Subjektif

Kantor pemasaran UD AH berlokasi di Kota Makassar dan di
Kabupaten Maros untuk lokasi budidayanya, sehingga lebih memudahkan

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penyusunan tugas akhir.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Studi eksperiensial adalah proses belajar yang mengaktifkan
pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-
nilai juga sikap melalui pengalamannya secara langsung, penulis
memperoleh data dan informasi yang terkait UD AH dengan beberapa cara
antara lain :

1) Wawancara, dilakukan untuk mendapatkan data dalam bentuk
deskripsi dari informan yang terkait dengan UD AH .

2) Observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap kegiatan
produksi, kondisi fisik dan sosial ekonomi pemilik UD AH serta
karyawan-karyawannya yang menjadi informan. Dalam metode
observasi digunakan jenis observasi non-sistematis, yaitu
mengadakan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui
alur pengadaan bahan baku dan juga pendistribusian produk
akhirnya.

3) Dokumentasi, sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat atau



proses sistematis dalam melakukan pengumpulan, pencarian,
penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen untuk
mendapatkan keterangan, penerangan pengetahuan dan bukti serta

menyebarkannya kepada pengguna.

2.3 Lingkungan Kasus dan Waktu Pengumpulan Data

Lingkungan kasus yaitu UD AH yang beralamat di Jalan Ance Dg
Oyo, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Kegiatan usaha pada UD
AH mulai dari proses pengadaan bahan baku, proses produksi sampai pada
proses pemasaran. Waktu pengumpulan data sejak Februari 2020, namun
karena pandemi covid-19 sehingga proses pengumpulan data harus
tertunda dan dilanjutkan kembali pada bulan Juli sampai akhir bulan
September 2020.

2.4  Metode Belajar

Metode belajar yang digunakan adalah studi eksperiensial dengan
menggunakan metode APPAS (Analisis Persoalan dan Pengembangan
Agrosistem), dimana agrosistem yang dikaji adalah usaha Hidroponik.

Berikut bagan tahapan metode APPAS :
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2.4.1 Deskripsi Usaha

Agar dapat memahami situasi kasus yaitu dengan mengikuti
prosedur tahapan studi kasus berikut :

a) Pernyataan Visi dan Misi Pengelolaan Agrosistem
Pada tahapan ini akan diuraikan tentang visi serta misi dari UD AH .

Pada tahap ini, akan diperoleh informasi mengenai sejarah berdirinya

usaha, kegiatan usaha dan tujuan didirikannya usaha ini.

b) Sumberdaya Usaha
Tahapan ini akan menguraikan tentang sumberdaya yang

dimiliki dan diperlukan dalam menunjang agribisnis tanaman hidroponik

baik sumberdaya manusia (karyawan) maupun sumberdaya modal (alat
atau mesin, pupuk dan kebutuhan lain dalam mengembangkan usaha).

Posisi sumberdaya dinyatakan dengan kepemilikan berbagai sumberdaya

(asset), yang meliputi:

o Sumberdaya Lahan dan Bangunan Kantor (jenis, luas, lokasi, status
kepemilikan, peruntukan dan sebagainya);

o Sumberdaya Peralatan dan Mesin (peralatan administrasi,
transportasi dan alsintan yang dikelola mencakup masing-masing
jenis, tipe, kapasitas, jumlah dan sebagainya);

o Sumberdaya Manusia (staf Pengelola yang meliputi jenis kelamin,
umur, pendidikan dan sebagainya)

o Sumberdaya Finansial (sumber anggaran, pengelolaan anggaran,
dan sebagainya).

C) Kegiatan Usaha
Tahap ini mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan

berkaitan dengan usaha budidaya dan pemasaran tanaman Hidroponik,

meliputi aktivitas manajemen usaha.

d) Kinerja Usaha
Kinerja Usaha dinyatakan dengan pemanfaatan sumberdaya yang

dimiliki untuk mencapai tujuan usaha. Kinerja dibedakan atas kinerja proses

dan kinerja hasil. Kinerja proses diukur secara kualitatif, menyangkut

proses-proses yang terjadi dalam pengelolaan usaha budidaya dan



pemasaran tanaman hidroponik. Sedangkan kinerja hasil diukur secara
kuantitatif menyangkut capaian yang diperoleh dari pelaksanaan kinerja

proses.

2.4.2 Studi Problematisasi

Studi  problematisasi yaitu mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan usaha budidaya dan
pemasaran tanaman hidroponik.

a) Analisis Masalah Dan Pengembangan Agrosistem ( AMPAS )

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi membahas masalah-
masalah yang diidentifikasi, kemudian disusun atau digambarkan dalam
suatu rangkaian sebab akibat pada satu diagram pohon. Harapan-harapan
yang tidak sesuai dengan kenyataan menjadi dasar penentuan masalah.
Membuat tabel kesenjangan antara harapan dan kenyataan kemudian
dirumuskan menjadi masalah.

b) Analisis Sasaran Dan Pengembangan Agrosistem ( ASPA)

Merumuskan sasaran yang akan dicapai sebagai pemecahan dari
masalah-masalah yang sebelumnya telah dianalisis. Sasaran-sasaran
mengacu pada harapan terhadap kenyataan sesuai hasil identifikasi
masalah. Dengan analisis ini, akan membentuk hubungan tindakan-hasil
diantara sasaran-sasaran tersebut yang kemudian digambarkan dalam
sebuah diagram pohon sasaran.

2.4.3 Desain Tindakan Alternatif

a) Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Agrosistem ( A2TPA )

A2TPA untuk melihat beberapa kemungkinan pilihan hubungan
tindakan-hasil (rangkaian sasaran) dan analisis sasaran yang
mengarahkan pada suatu keadaan tertentu yang diinginkan dengan
menggunakan analisis keputusan (AK) vyaitu dengan menentukan
pernyataan keputusan, kriteria keputusan, alternatif keputusan dan evaluasi
keputusan.

b) Matrik Pengembangan Proyek Pengembangan Agrosistem (MP3A)



Matrik ini menggambarkan struktur alternatif tindakan terpilih secara
ringkasan degan mengidentifikasi masing-masing sasaran terhadap ukuran
tercapainya dan spesifikasi sistem informasi untuk pengendalian
manajerial, serta menentukan atau menghitung biaya yang dibutuhkan
untuk masing-masing tindakan pencapaian sasaran.

C) Rencana Proyek Pengembangan Agrosistem ( RKP2A)

Berupa rencana kerja perusahaan dalam mengembangkan usaha,
penanggung jawab usaha, hasil kegiatandan jadwal pelaksanaan tindakan
untuk menghindari kemungkinan kesalahan rencana kerja yang digunakan
dalam analisis persoalan potensial ( APP ).

d) Analisis Persoalan Potensial ( APP )

Bertujuan untuk menghindari kemungkinan timbulnya kesulitan
dimasa datang terhadap rencana kerja yang telah disusun. Tahapan ini
meliputi tahapan rencana kerja kegiatan, skenario pelaksanaan kegiatan,
identifikasi tahap-tahap, tahap rawan, identifikasi persoalan khusus,
tindakan pencegahan dan tindakan penanggulangan.

e) Rencana Implementasi Dan Agenda Pemetaan

Rancangan ini merupakan suatu bentuk rancangan yang disusun
untuk memberikan gambaran secara terperinci dan terarah terhadap
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh UD AH untuk menerapkan
berbagai tindakan yang terpilih dalam upaya pengembangan sistem
manajemen sumberdaya manusia secara lebih lengkap dan manusiawi.
Dan dengan rencana agenda pemantauan diharapkan apa yang telah
direncanakan dapat menjadi solusi terbaik untuk memperbaiki masalah-

masalah yang dihadapi oleh UD AH .

2.4.4 Refleksi

Refleksi merupakan pelajaran-pelajaran penting yang diperoleh saat
melaksanakan penelitan pada UD AH . Pelajaran penting yang
dikemukakan sehubungan dengan sasaran-sasaran belajar pada penelitian

ini terdiri dari :
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2.4.5

Sasaran aspek sikap berupa refleksi etik/teologik, pelajaran penting
yang merupakan hal baru bagi peneliti yang mempengaruhi setiap
mental ketika berinteraksi.

Sasaran aspek pengetahuan berupa refleksi teoritik, pelajaran
penting yang merupakan hal baru bagi peneliti yang diperoleh dari
teori-teori yang terkait dengan teori pendukung yang dipelajari
Sasaran aspek keterampilan berupa refleksi metodologik, pelajaran
penting yang merupakan hal baru bagi peneliti yang diperoleh dari

penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitian.

Rancangan Model Bisnis

Tahapan akhir setelah merefleksi pelajaran penting yang diperoleh

dalam penelitian adalah merancang model bisnis sendiri menggunakan

BMC atau Business Model Canvas.
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